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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aset keuangan perbankan syariah mengalami pertumbuhan pada tahun 2020 

sebesar 2,88 U$ pada tahun 2019 dari tahun sebelumnya yakni 2,51 U$ pada 

tahun 2018. Pertumbuhan rasio aset keuangan bank syariah dikarenakan 

banyaknya minat masyarakat dalam memilih perbankan syariah. Banyaknya 

minat masyarakat dalam memilih perbankan syariah sebagai lembaga menyimpan 

dan menyalurkan dana merupakan peluang besar bagi bank syariah untuk terus 

berkembang. Sektor bank syariah yang berkembang ditandai dengan munculnya 

perbankan syariah pada wilayah GCC, Asia Tenggara, Timur Tengah, Asia 

Selatan, dan Afrika. 

 Pencapaian kesuksesan dalam pembangunan ekonomi sebagai salah satu 

peran dari adanya sektor keuangan.Instrumen penting sektor keuangan ialah 

sebagai jalannya pembangunan ekonomi bagi suatu negara dimana peran ini 

merupakan peran yang diberikan oleh perbankan. Peran penting perbankan 

sebagai sektor keuangan merupakan peran yang amat penting, dengan fungsi 

perbankan sebagai media intermediasi, yakni menyalurkan dana kepada 

masyarakat dari pihak yang memiliki kelebihan dana. Dana yang diberikan 

perbankan menjadi kunci utama dalam kegiatan perekonomian. Proses 

pembangunan yang terhambat dapat terjadi apabila perbankan tidak dapat 

berjalan sebagaimana mestinya.  
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Perbankan yang berada di Indonesia terdiri dari perbankan konvensional dan 

syariah berdasarkan kriteria perbankan yang ditetapkan oleh Undang-Undang 

Perbankan. Perbankan memiliki fungsi sebagai perantara yang bertugas 

menyalurkan dana yang dihimpun kepada masyarakat yang merupakan fungsi 

baik perbankan konvensional dan swasta. Perbedaan antara bank konvensional 

dan syariah dapat dibedakan berdasarkan sistemnya dimana perbankan 

konvensional menggunakan tingkat bunga sedangkan perbankan syariah 

menggunakan tingkat bagi hasil yang digunakan untuk memperoleh keuntungan. 

 Bank syariah merupakan bank yang menggunakan tingkat sistem bagi 

hasil dalam kegiatan operasionalnya dimana bank syariah sebagai bank yang 

kegiatan operasionalnya didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist.Bank syariah 

dalam menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.Bank syariah 

menunjukkan eksistensinya semenjak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 

tahun 1998. Perbankan syariah menjadi perbankan yang memberikan solusi 

kepada masyarakat yang hendak memilih kegiatan yang tidak berdasarkan bunga 

(Alim, 2014) 

 Kondisi perekonomian yang terjadi pada Asia Tenggara akibat adanya 

krisis moneter pada tahun 1997 berdampak terhadap sektor perusahaan dan juga 

perbankan akibatnya gejolak kurs tidak dapat di atasi pada terjadinya krisis 

moneter, hal ini dikarenakan pada saat itu bank konvensional yang bertransaksi 

dengan negara asing dan menggunakan sistem mata uang asing tidak dapat 

mengatasi terjadinya gejolak kurs, akibatnya perbankan sulit mendapatkan 

keuntungan dikarenakan suku bunga yang diterima bank lebih kecil daripada 
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suku bunga tabungan akibatnya kondisi perekonomian menurun (Ahmad & 

Widodo, 2019). 

 Krisis moneter yang terjadi diakibatkan karena tingginya tingkat suku 

bunga yang menjadi dominasi utama perbankan, hal ini dikarenakan kenaikan 

suku bunga yang ditetapkan dengan tujuan akan banyak masyarakat yang 

menabung sehingga banyak dana yang dapat dihimpun oleh bank dan disalurkan 

kembali ke bank dalam pembiayaan kredit, namun nyatanya dengan tingkat suku 

bunga yang tinggi masyarakat memiliki kesulitan dalam mengembalikan kredit, 

sehingga dana yang disalurkan tidak dapat disalurkan kembali dalam kegiatan 

operasional. 

 Rasio yang biasa digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan adalah Return on Equity dan Return on Asset untuk industri 

perbankan, ROE mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik 

perusahaan, sedangkan ROA mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh earning dalam operasi perusahaan. 

Tabel 1.1 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah 

Tahun ROA NPF FDR CAR 

2017 0.63 2.57 79.61 17.91 

2018 1.28 1.95 78.53 20.39 

2019 1.68 2.07 79.54 20.10 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2022 

 Return On Assets atau sering diterjemahkan sebagai rentabilitas ekonomi 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Rasio ini 

dalam mengukur laba perusahaan menggunakan total aset yang telah disesuaikan 
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dengan biaya-biaya yang mendanai aset tersebut. Dapat dilihat pada tabel 1.1di 

atas rasio keuangan yang dihitung dengan rasio Return On Assets dari tahun 2017 

sampai tahun 2019 menunjukkan pada tahun 2017 nilai rata-rata ROA tidak 

mengalami peningkatan yaitu di angka yang sama sebesar 0.63%, di tahun 

berikutnya tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 1.28%. Nilai rata-rata 

ROA tertinggi pada tahun 2019 sebesar 1.68%.Selain itu dengan nilai BOPO 83% 

melebihi angka tersebut maka dapat diartikan bank tersebut tidak maksimal 

dalam menjalankan operasinya. Nilai Non Performing Financing (NPF) 

menunjukkan fluktuasi dari namun kearah tren positif hal tersebut menunjukkan 

hal yang kurang masimalkarnakenaikan nilai NPF menunjukkan Rasio 

pengembalian 2% adalah angka yang wajar berdasarkan (Putri et al., 2016) 

Selain ROA Profitabilitas bisa ditinjau dari beberapa sector.Kinerja 

industri perbankan syariah dapat ditinjau dari pertumbuhan aset pinjaman yang 

diberikan dan dana pihak ketiga yang secara rinci dijelaskan pada Gambar 1.1 :  

 

Gambar 1.1Pertumbuhan Asset, Pinjaman Yang Diberikann (PYD) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021 (data diolah). 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Asset 12.42% 8.99% 20.28% 18.97% 12.57% 9.93% 13.11%

PYD 8.37% 7.06% 16.41% 15.25% 12.21% 10.89% 8.08%

DPK 18.53% 6.35% 20.84% 19.89% 11.14% 11.94% 11.98%

0.00%

5.00%

10.00%

15.00%

20.00%

25.00%
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa selama periode 2014-2020 pertumbuhan 

aset perbankan syariah mengalami pergerakan yang fluktuatif dengan 

pertumbuhan aset tertinggi di tahun 2016 yaitu sebesar 20,28 persen walaupun 

terjadi perlambatan selama periode 2016-2018, namun secara keseluruhan laju 

pertumbuhan mengarah positif bahkan di tahun 2020 mulai menunjukkan tren 

pemulihan. Pertumbuhan asset, pinjaman yang diberikann  (PYD) dan dana pihak 

ketiga (DPK) industri perbankan syariah nasional tumbuh sebesar 8,99%. 

Pertumbuhan ini lebih rendah jika dibandingkan tahun sebelumnya dimana pada 

tahun 2014 pertumbuhan asset, PYD dan DPK perbankan syariah tumbuh masing-

masing sebesar 12,41%, 8,37% dan 18,53 % dengan total asset ± Rp.278,9 triliun, 

± Rp.204,3 triliun dan ± Rp. 221,9 triliun. 

Tahun 2016 perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan positif setelah 

sempat mengalami perlambatan pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya. Pada 

akhir tahun 2016, perbankan syariah Indonesia mencatatkan pertumbuhan asset, 

PYD dan DPK perbankan syariah nasional tahun 2016 tumbuh signifikan masing-

masing sebesar 20,28%, 16,41% dan 20,84% dengan total asset, PYD dan DPK 

masing-masing sebesar ± Rp.365,6 triliun, ± Rp.254,7 triliun dan ± Rp.285,2 

triliun. Namun pada tahun 2017 pertumbuhan perbankan syariah mengalami 

perlambatan, meski masih terjaga double digit pertumbuhan asset, PYD dan DPK 

perbankan syariah pada tahun 2017 masing-masing tercatat sebesar 

18,97%,15,25% dan 19,89% dengan total asset ± Rp.435,02 triliun.  

Pada tahun 2018 pertumbuhan perbankan masih mengalami perlambatan, 

hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan asset, PYD dan DPK yang masing-masing 
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tumbuh sebesar 12,57%, 12,21% dan 11,14% dengan total asset, PYD dan DPK 

masing-masing sebesar ± Rp.490 triliun, ± Rp.329 triliun dan ± Rp.380 triliun. 

Tahun 2019 pertumbuhan perbankan syariah masih mengalami perlambatan, 

dimana pertumbuhan asset, PYD dan DPK perbankan syariah nasional tumbuh 

sebesar 9,93%, 10,89% dan 11,94% dengan total asset ± Rp.538,32 triliun.  

Pertumbuhan asset, pembiayaan dan DPK perbankan syariah menunjukkan 

performa yang cukup baik di tahun 2020, hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan 

asset perbankan syariah yang tumbuh sebesar 13,11%. Pertumbuhan DPK 

perbankan syariah sebesar 11,98% lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya 

yang tumbuh sebesar 11,94%. Demikian pula dengan pertumbuhan pembiayaan 

perbankan syariah, meskipun melambat masih tumbuh cukup tinggi sebesar 

8,08%. Total asset, PYD dan DPK perbankan syariah masing-masing sebesar 

±Rp.608,90 triliun, ±Rp.394,63 triliun, ±Rp.475,80 triliun. 

Berbeda dengan pertumbuhan perbankan syariah yang mengalami 

perlambatan pertumbuhan. Pertumbuhan perbankan umum justru tumbuh dengan 

stabil hal ini dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 1.2 Pertumbuhan Asset, Kredit dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Bank Umum. 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021 (data diolah). 

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Asset 9.21% 9.74% 9.77% 9.21% 6.13% 7.18%

Kredit 10.44% 7.87% 8.24% 11.75% 6.08% 2.41%

DPK 7.26% 9.60% 9.35% 6.45% 6.54% 11.11%

0.00%

5.00%

10.00%

15.00%
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 Grafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2015 perbankan umum 

mengalami pertumbuhan asset, kredit dan dana pihak ketiga (DPK) masing-

masing sebesar 9,21%,10,44% dan 7,26% dengan total Asset sebesar ± Rp.6.132 

triliun, kredit sebesar ± Rp.4.057 triliun dan DPK sebesar ± Rp.4.413 triliun. Pada 

tahun 2016 Pertumbuhan Asset perbankan nasional tumbuh sebesar 9,74% atau 

sebesar ± Rp.6.729 triliun, pertumbuhan kredit sebesar 7,87% atau tumbuh 

sebesar±Rp.4.377 triliun atau mengalami perlambatan dibanding tahun 

sebelumnya, selain itu DPK perbankan nasional mengalami pertumbuhan sebesar 

9,60% atau lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya dengan total nilai sebesar 

± Rp.4.836 triliun. 

Pada tahun 2017 pertumbuhan perbankan nasional masih stabil hal ini dapat 

dilihat bahwa pertumbuhan asset, kredit dan DPK perbankan masing-masing 

sebesar 9,77%, 8,24% dan 9,35% dengan total asset, kredit dan DPK sebesar ± 

Rp.7,38 triliun, ± Rp.4.738 triliun, dan ± Rp.5.289 triliun. Sedangkan tahun 2018 

pertumbuhan asset dan DPK perbankan nasional mengalami perlambatan masing-

masing sebesar 9,21% dan 6,45% dengan total asset  sebesar ± Rp.8.068 triliun 

dan ± Rp.5.630 triliun dibandingkan tahun sebelumnya, namun kredit perbankan 

syariah mengalami pertumbuhan  sebesar 11,78% dengan total kredit sebesar ± 

Rp.5.295 triliun. Pada tahun 2019 pertumbuhan Asset, Kredit dan DPK perbankan 

nasional mengalami perlambatan dimana pertumbuhan asset, kredit dan DPK 

masing-masing sebesar 6,13%, 6,08% dan 6,54% dengan total Asset, kredit dan 

DPK sebesar ±Rp.8.563 triliun, ± Rp.5.617 triliun dan ± Rp.5.999 
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triliun.Meskipun mengalami perlambatan namun dipengaruhi pertumbuhan DPK 

yang lebih tinggi dari kredit. 

Pertumbuhan asset dan DPK perbankan nasional pada tahun 2020 

menunjukkan pertumbuhan sebesar 7,18% dan 11,11% lebih tinggi dibandingkan 

tahun sebelumnya. Namun, pertumbuhan kredit perbankan nasional mengalami 

perlambatan sebesar pertumbuhan sebesar 2,41% hal ini lebih kecil dari tahun 

sebelumnya sebesar 6,08%, dengan total asset, kredit dan DPK sebesar ±Rp.9.178 

triliun, ±Rp.5.482 triliun dan ±Rp.6,665 triliun.Berdasarkan fenomena tersebut 

menunjukan terjadinya pertumbuhan kinerja keuangan perbankan yang dilihat dari 

laporan keuangan perbankan.Dengan demikian penggunaan laporan keuangan 

dilihat untuk melihat keadaan kinerja bank.Kondisi ini juga menjadi bahan 

evaluasi oleh Bank Indonesia setiap periodenya. Hal ini dilakukan  agar bank 

tersebut berjalan dengan aturan standar yang sudah tertuang dalam Surat Edaran 

No. 9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007  (Riyadi, 2006). Serta Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No. 9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum berdasarkan Syariah. 

Esensi dari NPF atau pembiayaan bermasalah menjadi indikator penting 

dalam penilaian kinerja lembaga keuangan karena hal ini terkait dengan resiko 

pengembalian dana yang disalurkan melalui pembiayaan. Kondisi perbankan 

syariah yang tidak terpengaruh akibat adanya krisis membuat masyarakat menjadi 

tertarik untuk memilih bank syariah sebagai tempat untuk menempatkan dananya, 

ketertarikan masyarakat menempatkan dananya di bank syariah juga diikuti oleh 

ketertarikan masyarakat terhadap produk yang ada di bank syariah. Ketertarikan 
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masyarakat terhadap perbankan syariah dipengaruhi oleh sikap dan persepsi 

(Ahmad & Widodo, 2019) 

 Keuntungan dalam operasional perbankan syariah merupakan faktor yang 

membuat bank syariah tetap mampu bertahan disaat adanya krisis 

moneter.Keuntungan yang diperoleh bank syariah dalam kegiatan operasionalnya 

diperoleh dari sistem bagi hasil yang digunakan oleh bank syariah.Keuntungan 

yang diperoleh bank syariah menggunakan sistem bagi dapat diukur 

menggunakan profitabilitas atau laba. Profitabilitas atau laba merupakan rasio 

yang menggambarkan besarnya keuntungan yang diperoleh bank syariah serta 

kinerja keberhasilan kegiatan operasional bank syariah (Muliawati & Khoiruddin, 

2015) 

 Peningkatan bank syariah ditunjukkan oleh kinerja yang baik yang 

ditunjukkan oleh kinerja bank syariah yang tetap menyalurkan pembiayaan disaat 

terjadinya krisis moneter, hal inilah yang membuat bank syariah tetap 

memperoleh keuntungan. Komponen keuntungan bank yang diperoleh dari 

penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan faktor yang paling penting. 

Keberadaan bank syariah yang diakui di Indonesia dikarenakan adanya 

keuntungan yang diperoleh bank syariah. Perkembangan bank syariah 

dikarenakan adanya minat yang besar dari masyarakat terhadap bank syariah 

yang dapat dilihat dari indikasi bertambahnya jumlah bank, jumlah kantor, dana 

pihak ketiga, dan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah (Oktavia, 2018) 

 Persaingan yang ketat di lembaga keuangan terutama di dunia perbankan 

membuat banyak bank baik bank syariah maupun bank konvensional 
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mengeluarkan produk-produk yang inovatif guna menarik nasabah. Persaingan 

yang ketat antara perbankan menjadi keuntungan tersendiri bagi nasabah karena 

nasabah dapat dengan leluasa memilih bank mana yang akan dijadikan tempat 

bekerja sama. Kinerja perbankan yang baik sebagai faktor utama nasabah dalam 

memilihnya.Profitabilitas perbankan sebagai indikator yang digunakan untuk 

menilai kinerja bank, profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa keuntungan 

yang diperoleh bank besar. Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas bank adalah ROA atau return on asset yang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset 

yang dimiliki (Nadzifah & Sriyana, 2020) 

 Inflasi sebagai salah satu unsur ekonomi yang memiliki dampak terhadap 

perekonomian suatu negara. Naiknya harga barang dan jasa sebagai salah satu 

dampak dari inflasi sehingga berdampak terhadap besarnya profit bank 

dikarenakan masyarakat mengalokasikan hartanya untuk mencukupi pengeluaran 

sehingga akan berdampak terhadap profitabilitas bank. Inflasi dapat memberikan 

pengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan (Dayanti & Indrarini, 2019). 

Bank menggunakan rasio guna menilai kecairan bank yang mencerminkan 

kemampuan bank untuk mencukupi keperluan kreditnya dengan menggunakan 

nisbah pembiayaan ke deposit. FDR yang baik dapat meningkatkan fungsi bank 

untuk memberikan penyaluran dananya kepada masyarakat semakin besar FDR 

yang dimiliki oleh bank maka semakin besar pula dana yang dapat disalurkan 

oleh bank (Almunawwaroh & Marliana, 2018) 
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Non Perfoming Financing (NPF) merupakan ketidakmampuan dalam 

mengembalikan pembiayaan yang telah disalurkan berdasarkan persyaratan yang 

sudah disepakati.Pembiayaan yang bermasalah dikarenakan kurang lancar, macet, 

dan sampai tidak membayar merupakan bagian dari NPF.Rasio NPF yang kecil 

menunjukkan resiko yang diterima oleh bank dalam kredit kecil begitupula 

sebaliknya nilai NPF yang semakin besar menunjukkan resiko yang diterima 

bank dalam kredit semakin besar (Rani, 2009).Rasio yang digunakan dalam 

menilai atau menghitung tingkat efisiensi dan kesanggupan bank dalam 

menyokong  aktivitas operasional dapat menggunakan indikator dari Beban 

Operasional dan Pendapatan Operasional yang dikenal dengan BOPO. Peforma 

bank yang menurun sebagai akibat besarnya nilai BOPO pada perbankan, nilai 

performa bank meningkat apabila nilai BOPO pada perbankan rendah yang 

menunjukkan bahwa peforma manajemen perbankan memiliki nilai yang bagus 

(Slamet, 2006). 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa Bank Syariah di Indonesia dari 

segi penilai kinerja menunjukkan arah yang kurang optimal, Namun konsen dari 

penelitian saya lebih fokus terhadap penilaian dari segi Financing to Deposit 

Ratio (FDR) atau Loan to Deposit Ratio pada bank, merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikann sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi FDR 

maka laba bank semakin meningkat (Dendawijaya, 2005). 
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Ketertarikan penulis menguji mengenai rasio-rasio keuangan yang 

mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah di indonesia dengan variabel 

tingkat kesehatan perbankan dan inflasi yang menjadi faktor penimbangan 

analisa, maka dari itu penelitian ini mengambil judul penelitian sebagai berikut 

“Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank dan Inflasi Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini maka rumusan masalah yang ingin 

diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Tingkat Kesehatan Perbankan yang terdiri dari 

Capital Adequacy Ratio (CAR)danNon Performing Financing (NPF) 

terhadap Return on Asset (ROA) di Perbankan Syariah Indonesia? 

2. Bagaimana Pengaruh Inflasi terhadap Return on Asset (ROA) di 

Perbankan Syariah Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah maka tujuan penelitian yang ingin diketahui 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Kesehatan Perbankan yang terdiri 

dari Capital Adequacy Ratio (CAR)dan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Return on Asset (ROA) di Perbankan Syariah Indonesia? 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Inflasi terhadap Return on Asset (ROA) di 

Perbankan Syariah Indonesia? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan penelitian dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan serta 

sumbangsih khususnya mengenai perilaku konsumsi, serta diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi serta 

menambah wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat dan pengambil 

kebijakan mengenai bagaimana Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank dan 

Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 
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